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BAB III 

KEKUATAN PEMBUKTIAN AKTA NOTARIS YANG DISERTAI 

METERAI TEMPEL DAN MATERAI ELEKTRONIK 

 
3.1 Alat Bukti dalam Perkara Perdata 

Melngelnai pelngelrtian bulkti dan alat bulkti dapat disimak pelndapat dari 

Sulbelkti yang melnyatakan bulkti adalah selsulatul ulntulk melyakinkan akan 

kelbelnaran sulatul dalil ataul pelndirian. Alat bulkti, alat pelmbulktian, ulpaya 

pelmbulktian adalah alat yang dipelrgulnakan ulntulk melmbulktikan dalit-dalil sulatul 

pihak di pelngadilan, misalaya: bulkti tullisan, kelsaksian, pelrsangkaan, sulmpah, 

dan lain-lain.86 

Seljalan delngan apa yang dikelmulkakan di atas, Andi Hamzah julga 

melmbelrikan batasan harmpir sama telntang bulkti dan alat bulkti yaitul Bulkti 

adalah selsulatul ulntulk melyakinkan kelbelnaran sulatul dalil, pelndirian ataul 

dakwaan. Alat-alat bulkti ialah ulpaya pelmbulktian mellaluli alat-alat yang 

dipelrkelnankan ulntulk dipakai melmbulktikan dalil-dalil, ataul dalam pelrkara 

pidana dakwaan di sidang pelngadilan, misalnya keltelrangan telrdakwa, 

kelsaksian, keltelrangan ahli, sulrat dan peltulnjulk, dalam pelrkara pelrdata telrmasulk 

pelrsangkaan dan sulmpah.87 

Bambang Walulyo kelmuldian melnbelrikan batasan bahwa alat bulkti 

adalah 

 
86 Efa Laela Fakhriah, Bukti Elektronik dalam Sistem Pembuktian Perdata, Alumni, 

Bandung, 2009, h. 13. 
87 Ibid., h. 13.  



 
 

 
 

 

Sulatul hal (barang dan non barang) yang ditelntulkan olelh ulndang-ulndang 

yang dapat digulnakan ulntulk melmpelrkulat dakwaan, tulntultan ataul gulgatan 

maulpuln gulna melnolak dakwaan, tulntultan ataul gulgatan.88 

3.1.1 Macam Alat Bukti dalam Perkara Perdata 

Melngelnai alat bulkti, Gelorgel Whitelcross Paton melnyelbultkan 

Bulkti mulngkin disampaikan selcara oral (kata-kata yang disampaikan 

olelh saksi di pelngadilan), belrbelntulk dokulmelntelr (dokulmeln yang sah 

selcara hulkulm), ataul belrbelntulk matelri (barang fisik lainnya sellain 

dokulmeln). Gambaran dari selorang saksi atas pelmbulnulhan yang ia 

saksikan adalah bulkti selcara oral; sulrat kalelng yang dikirim olelh selorang 

korban pada tahanan adalah bulkti dokulmelntelr; pisaul yang digulnakan 

olelh selorang pelmbulnulh adalah bulkti matelrial.89 

Jadi melnulrult Paton, alat bulkti dapat belrsifat oral, doculmelntary, 

ataul matelrial. Alat bulkti yang belrsifat oral melrulpakan kata-kata yang 

diulcapkan olelh selselorang di pelrsidangan: kelsaksian telntang sulatul 

pelristiwa melrulpakan alat bulkti yang belrsifat oral. Sulrat telrmasulk alat 

bulkti yang belrsifat dokulmelntelr, seldangkan bulkti yang belrsifat matelrial 

adalah barang fisik lainnya sellain dokulmeln.  

Melnulrult sistelm HIR, dalam acara pelrdata hakim telrikat pada alat-

alat bulkti yang sah, yang belrarti bahwa hakim hanya bolelh melngambil 

kelpultulsan (melnjatulhkan pultulsan) belrdasarkan alat-alat bulkti yang 

 
88 Ibid., h. 14. 
89 Ibid,. h. 15. 



 
 

 
 

 

ditelntulkan olelh ulndang-ulndang saja. Alat bulkti dalam acara pelrdata yang 

discbultkan olelh ulndang-ulndang, diatulr dalam Pasal 164 HIR, 284 RBg 

dan 1866 BW. Melngelnai alat-alat bulkti dan hulkulm pelmbulktian sellain 

diatulr dalam HIR/RBg, julga diatulr (sama) dalam BW. Akan teltapi, 

karelna hulkulm pelmbulktian pelrdata melrulpakan selbagian dari hulkulm 

acara pelrdata, pelngadilan pada prinsipnya dalam melnangani pelrkara 

pelrdata haruls melndasarkan pada hulkulm pelmbulktian dari HIR dan RBg, 

seldangkan BW hanya selbagai peldoman saja apabila dipelrlulkan, 

misalnya bila dalam sulatul pelrkara pelrdata haruls dilaksanakan sulatul 

pelratulran hulkulm pelrdata yang telrmulat dalam BW dan pellaksanaan ini 

banya telpat jika hulkulm BW yang dikulti.90 

Pasal 164 HIR/ 284 RBg melngatulr selcara limitatif melngelnai alat 

bulkti dalam pelrkara pelrdata, yaitul:91 

a. Alat bulkti telrtullis (sulrat); 
b. Kelsaksian (keltelrangan saksi); 
c. Pelrsangkaan-pelrsangkaan; 
d. Pelngakulan; 
e. Sulmpah. 

Di lular Pasal 164 HIR/ 284 RBg, telrdapat alat-alat bulkti yang 

dapat dipelrgulnakan ulntulk melmpelrolelh kelpastian melngelnai kelbelnaran 

sulatul pelristiwa yang melnjadi selngkelta, yaitul pelmelriksaan seltelmpat 

(delscelntel) yang diatulr dalam Pasal 153 HIR/180 RBg dan keltelrangan 

ahli/saksi alhli (elxpelrtisel) yang diatulr dalam Pasal 154 HIR/181 RBg.92 

 
90 Ibid., h.15. 
91 Ibid., h. 16. 
92 Ibid. 



 
 

 
 

 

 

 

1. Alat Bulkti Telrtullis 

Melngelnai hal ini diatulr dalam Pasal 137, 138, 165, 167 HIR; 

Pasal 164, 285, 305 RBg. Melnulrult Suldikno Melrtokulsulmo, alat bulkti 

telrtullis ataul sulrat ialah selgala selsulatul yang melmulat tanda-tanda baca, 

dimaksuldkan ulntulk melnculrahkan isi hati ataul melnyampaikan bulah 

pikiran selselorang dan dipelrgulnakan selbagai pelmbulktian. Delngan 

delmikian, selgala selsulatul yang tidak melmulat tanda-tanda baca, ataul 

melskipuln melmulat tanda-tanda baca, teltapi tidak melngandulng bulah 

pikiran, tidaklah telrmasulk dalam pelngelrtian alat bulkti telrtullis ataul 

sulrat. Sulrat (tullisan) melrulpakan alat bulkti yang ultama, karelna dalam 

lalul lintas kelpelrdataan (selpelrti julal-belli, ultang-piultang. selwa-

melnyelwa, dan selbagainya), orang melmang delngan selngaja melmbulat 

alat-alat bulkti yang akan digulnakan (dipelrsiapkan) ulntulk 

melmbulktikan pelrbulatan hulkulm yang ia lakulkan di kelmuldian hari 

selandainya timbull pelrsellisihan, dan bulkti yang diseldiakan tadi 

lazimnya belrbelntulk tullisan.93 

a. Akta selbagai Alat Bulkti Telrtullis94 

Akta ialah sulrat yang melmulat pelristiwa yang melnjadi 

dasar sulatul hak ataul pelrikatan, yang seljak selmulla dibulat delngan 

 
93 Ibid., h. 17. 
94 Ibid., h. 18. 



 
 

 
 

 

selngaja ulntulk pelmnbulktian dan ditandatangani olelh pelmbulatnya. 

Jadi, ulntulk dapat digo longkan kel dalam pelngelrtian akta, sulrat 

telrselbult haruls ditandatangani, kelharulsan ini didasarkan pada 

keltelntulan Pasal 1869 BW yang melnelrangkan bahwa selandainya 

pelmbulatan akta otelntik dilakulkan olelh peljabat yang tidak 

belrwelnang, teltapi akta telrselbult ditandatangani olelh para pihak, 

akta telrselbult melmpulnyai kelkulatan alat bulkti telrtullis. Olelh karelna 

itul, tikelt, relsi dan sulrat lainnya yang tidak ditandatangani olelh si 

pelmbulat, tidak telrmasulk akta. 

Kelharulsan adanya tanda tangan, tidak lain belrtuljulan ulntulk 

melmbeldakan akta yang satul dari akta yang lainnya ataul akta yang 

dibulat orang lain. Jadi, fulngsi tanda tangan tidak lain ulntulk 

melmbelri ciri ataul ulntulk melngindividulalisir selbulah akta. 

Pelnandatangan ialah melmbulbulhkan nama (tanda tangan pelnulh) 

dari pelnanda tangan. melmbulbulhkan paraaf (singkatan tanda 

tangan) saja dianggap bellulm culkulp (pultulsan HR 17 Delselmbelr 

1885, W 5251; 6 Meli 1910, W 9025). 

Bagi melrelka yang bulta hulrulf (tidak dapat melmbaca dan 

melnullis), tanda tangan diganti delngan cap jelmpol. Agar dapat 

dipelrsamakan delngan tanda tangan pada sulatul akta di bawah 

tangan, cap jelmpol haruls dikulatkan delngan sulatul keltelrangan 

yang dibelri tanggal dan ditandatangani olelh selorang notaris ataul 

peljabat lain yang ditulnjulk olelh ulndang-ulndang, yang melnyatakan 



 
 

 
 

 

bahwa peljabat telrselbult melngelnal orang yang melmbulbulhkan cap 

jcmpol, ataul orang itul dipelrkelnalkan kelpadanya, dan bahwa isi 

akta itul tellah dibacakan dan dijellaskan kelpadanya, selrta 

dimelngelrti, kelmuldian sidik jari itul dibulbulhkan pada akta 

telrmaksuld dihadapan peljabat telrselbult, delmikian melnulrult Pasal 

1874 BW. Pelngelsahan cap jelmpol ini dikelnal delngan istilah 

waarmelrking. 

b. Jelnis-Jelnis Akta 

Alat bulkti sulrat dibagi melnjadi dula, yaitul sulrat yang 

melrulpakan akta dan sulrat-sulrat lainnya yang bulkan akta (sulrat 

biasa), seldangkan akta julga dibagi melnjadi dula macam, yaitul akta 

otelntik dan akta di bawah tangan. 

Melnulrult Suldikno Melrtokulsulmo, pelngelrtian akta otelntik 

dapat dibagi melnjadi pelngelrtian selcara teloritis dan pelngelrtian 

selcara dogmatis. Selcara teloritis yang dimaksuld delngan akta 

otelntik adalah sulrat ataul akta yang seljak selmulla selngaja selcara 

relsmi dibulat (tidak di bawah tangan) delngan tuljulan ulntulk 

dijadikan alat bulkti dalam pelmbulktian di kelmuldian hari kalaul 

telrjadi selngkelta. Pelngelrtian selcara dogmatis yaitul melnulrult 

hulkulm positif, yang dimaksuld delngan akta otelntik yaitul akta 

yang belntulknya ditelntulkan olelh ulndang-ulndang, dan dibulat olelh 



 
 

 
 

 

ataul dihadapan pelgawai-pelgawai ulmulm (peljabat ulmulm) yang 

belrkulasa ulntulk itul ditelmpat di mana akata dibulatnya.95 

Dari pelngelrtian di atas, dapat disimpullkan bahwa akta 

otelntik dapat dibagi melnjadi akta yang dibulat olelh peljabat (actel 

ambtellijk) yaitul pelrtama, akta yang dibulat olelh peljabat yang 

dibelri welwelnang ulntulk itul selrta peljabat telrselbult melnelrangkan 

apa yang dilibat selrta apa yang dilakulkannya. Jadi, di sini inisiatif 

tidak belrasal dari orang yang namanya ditelrangkan dalam akta 

telrselbult, misalnya belrita acara di kelpolisian; Keldula, adalah akta 

yang dibulat olelh para pihak di hadapan peljabat yang dibelri 

welwelnang ulntulk itul atas pelrmintaan pihak-pihak yang 

belrkelpelntingan, misalnya akta notaril telntang julal belli ataul selwa 

melnyelwa.96 

Peljabat ulmulm yaitul notaris yang melnulrult Pasal 1 

Pelratulran Jabatan Notaris No Pasal 1868 BW, melrulpakan satul-

satulnya peljabat ulmulm yang belrwelnang melmbulat akta otelntik. 

Namuln, ada peljabat ulmulm di lular Notaris yang dikelculalikan 

ulntulk melmbulat akta otelntik, yaitul peljabat ulmulm yang ditulnjulk 

olelh ulndang-ulndang selpelrti panitelra, julrulsita, pelgawai catatan 

sipil, hakim, polisi, dan selbagainya. 97 

 
95 Ibid. 
96 Ibid., h. 18. 
97 Ibid. 



 
 

 
 

 

Ulntulk melnilai otelntik tidaknya sulatul akta tidaklah culkulp 

hanya apabila akta telrselbult dibulat olelh ataul di hadapan peljabat 

saja, teltapi julga cara melmbulatnya haruls melnulrult keltelntulan yang 

tellah diteltapkan olelh ulndang-ulndang. Sulatul akta yang dibulat olelh 

selorang peljabat tanpa ada welwelnang dan tanpa ada kelmampulan 

ulntulk melmbulatnya, ataul tidak melmelnulhi syarat, tidaklah dapat 

dianggap selbagai akta otelntik, teltapi melmpulnyai kelkulatan 

selbagai akta di bawah tangan apabila ditandatangani olelh pihak-

pihak yang belrsangkultan.98 

Sellain akta otelntik julga ada akta di bawah tangan ialah 

akta yang selngaja dibulat ulntulk pelmbulktian olelh para pihak yang 

belrkelpelntingan tanpa bantulan dari peljabat yang belrwelnang. 

Selgala belntulk tullisan ataul akta yang bulkan akta otelntik diselbult 

akta di bawah tangan, ataul delngan kata lain selgala jelnis akta yang 

tidak dibulat olelh ataul di hadapan peljabat ulmulm telrmasulk rulmpuln 

akta di bawah tangan.99  

Namuln, dari suldult pandang hulkulm pelmbulktian, agar 

sulatul tullisan belrnilai selbagai akta di bawah tangan haruls 

melmelnulhi syarat pokok, yaitul: sulrat ataul tullisan itul 

ditandatangani, isi yang ditelrangkan di dalamnya melnyangkult 

pelrbulatan hulkulm ataul hulbulngan hulkulm, dan selngaja dibulat 

 
98 Ibid., h. 19. 
99 Ibid., h. 20. 



 
 

 
 

 

ulntulk dijadikan bulkti dari pelrbulatan ataul hulbulngan hulkulm yang 

diselbult didalamnya.100 

Sulatul akta dapat melmpulnyai fulngsi formal formalitas 

caulsa) yaitul bahwa ulntulk lelngkapnya ataul selmpulrnanya (bulkan 

ulntulk sahnya) sulatul pelrbulatan hulkulm haruls dibulat sulatul akta. 

Jadi, akta melrulpakan syarat formal ulntulk adanya sulatul pelrbulatan 

hulkulm. Di samping itul, akta melmpulnyai fulngsi selbagai alat 

bulkti, yaitul bahwa sifat telrtullisnya sulatul pelrjanjian dalam belntulk 

akta tidak melmbulat sahnya pelrjanjian, teltapi hanyalah agar dapat 

digulnakan selbagai alat bulkti di kelmuldian hari.101 

Sulrat yang bulkan akta diatulr selcara khulsuls dalam Pasal 

1881 BW (294 RBg) dan 1883 BW (297 RBg), yaitul bulkul daftar 

(relgistelr), sulrat-sulrat rulmah tangga dan catatan-catatan yang 

dibulbulhkan olelh selselorang krelditulr pada sulatul atas hak yang 

sellamanya dipelgangnya.102 

Akta melmpulnyai belrmacam-macam fulngsi di dalam 

hulkulm. Fulngsi itul dapat belrulpa:103 

a. Syarat ulntulk melnyatakan adanya sulatul pelrbulatan hulkulm, 
b. Alat pelmbulktian, dan 
c. Alat pcmbulktian satul-satulnya. 

2. Alat Bulkti Keltelrangan Saksi104 

 
100 Ibid. 
101 Ibid. 
102 Ibid, h. 21. 
103 A. Pitlo, Alih Bahasa oleh M. Isa Arief, Pembuktian dan Daluwarsa, Intermasa, 

Jakarta, 1978, h. 54.  
104 Fakhriah, Op.Cit., h. 21. 



 
 

 
 

 

Belrkelnaan delngan keltelrangan saksi ini, dikatakan bahwa 

kelsaksian adalahk elpastian yang dibelrikan kelpada hakim 

dipelrsidangan telntang pelristiwa yang diselngkeltakan delngan jalan 

pelmbelritahulan selcara lisan dan pribadi olelh orang yang bulkan salah 

satul pihak dalam pelrkara, yang dipanggil di pelrsidangan. 

Keltelrangan yang dibelrikan olelh saksi haruls telntang pelristiwa 

ataul keljadian yang dialaminya selndiri, seldangkan pelndapat ataul 

dulgaan yang dipelrolelh mellaluli belrpikir tidaklah melrulpakan 

kelsaksian. Delmikian dapat disimpullkan dari bulnyi Pasal 171l ayat 

(2) HIR, 308 ayat (2) RBg, dan 1907 BW. Sellain itul, keltelrangan saksi 

haruls disampaikan selcara lisan dan pribadi dipelrsidangan, jadi haruls 

dibelritahulkan selndiri olelh saksi dan tidak diwakilkan selrta tidak 

bolelh dibulat selcara telrtullis. 

Pada asasnya, seltiap orang yang bulkan melrulpakan salah satul 

pihak yang belrpelrkara, dapat didelngar selbagai saksi, dan apabila ia tellah 

dipanggil olelh pelngadilan ulntulk melmbelrikan kelsaksian, ia wajib melmbelri 

kelsaksian. Kelwajiban ulntulk melmbelrikan kelsaksian ini di atulr dalam Pasal 

139 HIR (165 RBg/1909 BW) yang julga melnjellaskan telntang sanksinya 

apabila melrelka tidak melmelnulhinya.  

Telrhadap kelwajiban melmbelri kelsaksian ini ada 

pelmbatasaannya, yaitul melrelka yang olelh ulndang-ulndang dianggap 

tidak mampul belrtindak scbagai saksi, baik tidak mampul sccara 

multlak selpelrti kellularga seldarah dan selmelnda melnulrult kctulrulnan 

yang lulruls dari salah satul pihak, dan sulami ataul istri dari salah satul 



 
 

 
 

 

pihak melskipuln suldah belrcelrai; maulpuln yang tidak mampul selcara 

rellativel yaitul melrelka yang bolelh didelngar teltapi tidak scbagai saksi 

selpelrti anak-anak yang bellulm melncapai ulsia 15 tahuln dan orang gila 

melskipuln kadang-kadang ingatannya schat. Keltelrangan melrcka 

hanya bolelh dianggap scbagai pelnjellasan saja. 

Di samping itul, melrelka yang atas pelrmintaan selndiri 

dibelbaskan dari kelwajibannya ulntulk melmbelri kelsaksian 

(melmpulnyai hak ulndulr diri/hak ingkar), yaitul: sauldara laki-laki dan 

pelrelmpulan selrta ipar laki-laki dan pelrelmpulan dari salah satul pihak, 

kellularga seldarah melnulrult keltulrulnan yang lulruls dan sauldara laki- laki 

dan pelrelmpulan dari sulami ataul istri salah satul pihak, selmula orang 

yang karelna martabat, jabatan ataul hulbulngan kelrja yang sah 

diwajibkan melnyimpan rahasia selpelrti doktelr, advokat, notaris dan 

polisi. 

3. Alat Bulkti Pelrsangkaan-Pelrsangkaan105 

Pada hakikatnya, pelrselngkaan melrulpakan alat bulkti yang 

belrsifat tidak langsulng, karelna alat bulkti pelrsangkaan tidak dapat 

belrdiri selndiri mellainkan haruls delngan pelngantaran alat bulkti lain. 

Delngan pelrsangkaan, sulatul pelristiwa dibulktikan selcara tidak 

langsulng, artinya delngan mellaluli pelmbulktian pelristiwa lain. 

Misalnya, ulntulk melmbulktikan keltidakhadiran selselorang pada sulatul 

waktul di telmpat telrtelntul, dilakulkan delngan cara melmbulktikan 

 
105 Ibid., h. 24. 



 
 

 
 

 

kelhadirannya pada waktul yang sama ditelmpat yang belrbelda. 

Pelngartian pelrsangkaan tidak diatulr dalam HIR, mellainkan 

telrdapat pada Pasal 1915 BW yang melnyelbultkan babwa pelrsangkaan 

adalah kelsimpullan yang olelh ulndang-ulndang ataul hakim datarik dari 

sulatul pelristiwa yang telrang dan nyata kelarah pelristiwa lain yang 

bellulm telrang kelnyataannya. Olelh karelna itul, jika dilihat dari 

pelngelrtiannya, alat bulkti pelrsangkaan-pelrsangkaan dapat dibeldakan 

melnjadi: 

a. Pelrsangkaan Belrdasarkan Kelnyataan (felitellijkel ataul relchtelrlijkel 

velrmoeldelns). 

Pada pelrsangkaan belrdasarkan kelnyataan ataul 

pelrsangkaan hakim, hakimlah yang melmultulskan belrdasarkan 

kelnyataanya, apakah mulngkin dan sampai scbelrapa jaulh 

kelmulngkinannya ulntulk melmbulktikan sulatul pelristiwa telrtelntul 

delngan pelristiwa lain. Hakim belbas dalam melnelmulkan 

pelrsangkaan belrdasarkan kelnyataan, seltiap pelristiwa yang tellah 

dibulktikan dalam pelrsidangan dapat digulnakan selbagai 

pelrsangkaan. 

b. Pelrsangkaan Belrdasarkan Hulkulm (welttellijkel velrmoeldelns ataul 

relchtsvelrmoeldelns). 

Pada pelrsangkaan belrdasarkan hulkulm, ulndang-

ulndanglah yang melneltapkan hulbulngan antara pelristiwa yang 

diajulkan dan haruls dibulktikan delngan pelristiwa yang tidak di 



 
 

 
 

 

ajulkan. Pelrsangkaan belrdasarkan hulkulm ini dibeldakan melnjadi 

dula, yaitul: 

1) Pelrsangkaan belrdasarkan hulkulm yang melmulngkinkan 
adanya pelmbulktian lawan (praelsulmtionels julris tantulm). 

2) Pelrsangkaan belrdasarkan hulkulm yang tidak melmulngkinkan 
pelmbulktian lawan (praelsulmption julris elt del julrel). 

 
HIR hanya melngatulr telntang pelrsangkaan yang didasarkan 

pada kelnyataan (felitellijkel ataul relchtelrlijkel velrmoeldelns) saja yang 

diatulr dalam Pasal 173 HIR yaitul bahwa pelrsangkaan saja yang tidak 

didasarkan pada keltelntulan ulndang- ulndang hanya bolelh dipelrhatikan 

olelh hakim pada waktul melnjatulhkan pultulsannya apabila 

pelrsangkultan itul pelnting, saksama, telrtelntul dan ada hulbulngannya 

satul sama lain. 

4. Alat Bulkti Pelngakulan 106 

Pelngakulan hanya dapat disampaikan baik di hadapan hakim/di 

mulka pelrsidangan maulpuln dilular pelrsidangan. Pelngakulan 

melrulpakan keltelrangan selpihak karelna tidak melmelrlulkan pelrseltuljulan 

dari pihak lawan. Selbelnarnya tidaklah telpat ulntulk melmasulkkan 

pelrsidangan selbagai alat bulkti, karelna apabila dalil yang 

dikelmulkakan olelh salah satul pihak yang belrselngkelta di akuli olelh 

pihak lawannya, pihak yang melngelmulkakan dalil telrselbult tidak pelrlul 

melmbulktikannya. Delngan diakulinya dalil tadi, pihak yang 

melngajulkan dalil telrselbult dibelbaskan dari pelmbulktian, karcna 

 
106 Ibid., h. 24-26. 



 
 

 
 

 

pelmbulktian haanya pelrlul dilakulkaan telrhadap dalil yang dibantah 

ataul yang disangkal.  

Pelngakulan melrulpakan keltelrangan yang melmbelnarkan 

pelristiwa, hhak ataul hulbulngan yang diajulkan olelh pihak lawan. 

Karelna itul, delngan adaanya pelngakulan, selngkelta dianggap sellelsai 

selkalipuln pelngakulannya itul tidak selsulai delngan kcbelnaran, dan 

hakim tidak pelrlul melnelliti kelbelnaran pelngakulan telrscbult. Olelh 

karelna itul, pada hakikatnya pelngakulan bulkanlah melrulkan pelrnyataan 

telntang kelbelnaran, teltapi lelbih melrulpakan pelrnyataan kelhelndak 

ulntulk melnyellelsaikan pelrkara. Selkalipuln dimasulkan selbagai alat 

bulkti dalam Pasal 164 HIR (284 RBg,1866 BW), pada hakikatnya 

pelngakulan bulkanlah melrulpakan alat bulkti. 

Ilmul pelngeltahulan melmbagi pcngakulan melnjadi pelngakulan 

mulrni dan pelngakulan delngan tambahan, seldangkan pelngakulan 

delngan tambahan dibagi melnjadi pelngakulan delngan kulalifikasi dan 

pelngakulan delngan klaulsulla. Delmikian pulla Pitlo melnyatakan bahwa 

telrdapat tiga macam pelngakulan, yaitul pelngakulan mulrni, pelngakulan 

delngan kulalifikasi dan pelngakulan delngan klaulsulla. Pelngakulan mulrni 

adalah pelngakulan telrhadap tulntultan pihak lawan selpelnulhnya selsulai 

delngan tulntultan, tanpa ada tambahan apapuln; seldangkan pelngakulan 

delngan kulalifikasi dan pelngakulan delngan klaulsulla melrulpakan 

pelngakulan yang diselrtai delngan tambahan disamping hal yang 

diakulinya. 



 
 

 
 

 

Pelngakulan delngan kulalifikasi (gelqulalificelelrdel belkelntelnis) 

adalah pelngakulan yang diselrtai delngan sangkalan telrhadap scbagian 

dari tulntultan. Pada hakikatnya, pelngakulan delngan kulalifikasi 

melrulpakan jawaban telrgulgat yang selbagian telrdiri dari pelngakulan 

dan selbagian lagi dari telrdiri dari sangkalan. 

Pelngakulan delngan klaulsulla (gelclaulsullelelrdel belkelntelnis) 

adalah pelngakulan yang diselrtai delngan keltelrangan tambahan yang 

belrsifat melmbelbaskan kelwajiban yang melngakuli. Pada hakikatnya, 

dalam pelngakulan delngan klaulsulla, jawaban telrgulgat melrulpakan 

pelngakulan telntang hal pokok yang diajulkan olelh pelnggulgat teltapi 

diselrai delngan tambahan pelnjellas yang melnjadi dasar pcnolakan 

gulgatan.  

Telrhadap pelngakulan delngan tambahan selbagaimana tellah 

diulraikan diatas, hakim haruls melnelrimanya sccara bullat, tidak bolelh 

dipisahkan ataul dipelcah antara pelngakulan delngan tambahannya. Hal 

ini selsulai delngan Pasal 176 HIR (313 RBg) yang melnyatakan bahwa 

tiap pelngakulan haruls ditelrima kelsellulrulhannya dan hakim tidak belbas 

ulntulk melnelrima selbagian dan melnolak sellelbihnya, selhingga 

melrulgikan yang melmbelr pelngakulan, hal delmikian itul hanya bolelh 

dilakulkan kalaul orang yang belrultang, delngan maksuld melmbelbaskan 

dirinya, melnyelbultkan pelristiwa yang telrbulkti tidak belnar. 

Asas pelngakulan tidak bolelh dipisah-pisahkan (onsplisbarel 

avelul) ini belrlakul telrhadap pada pelngakulan delngan tambahan, baik 



 
 

 
 

 

pelngakulan delngan kulalifikasi maulpuln pelngakulan delngan klaulsulla 

haruls ditelrima bullat dan tidak bolelh dipisahkan dari keltelrangan 

tambahannya selhingga melrulgikan pihak yang melmbelri pelngakulan. 

Maksuld pelmbelntulk ulndang-ulndang tidak lain adalah agar jangan 

sampai hakim melmisah-misahkan pelngakulan itul melnjadi bagian 

yang belrisikan pelngakulan yang tidak pelrlul dibulktikan lelbih lanjult, 

dan bagian tambahannya dibelbankan kelpada pihak yang melmbelrikan 

pelngakulan ulntulk melmbulktikan kelbelnarannya. 

5. Alat Bulkti Sulmpah107 

Sulmpah pada ulmulmnya adalah sulatul pelrnyataan yang 

khidmat, dibelrikan ataul diulcapkan pada waktul melmbelrikan janji ataul 

keltelrangan delngan melngingat sifat maha kulasa dari Tulhan, dan 

pelrcaya bahwa siapa yang melmbelri keltelrangan ataul janji ataul 

keltelrangan yang tidak belnar akan dihulkulm olelh Tulhan. 

Dari rulmulsan telrscbult di atas, dapat disimpullkan ada 2 macam 

sulmpah, yaitul sulmpah ulntulk belrjanji mellakulkan ataul tidak 

mellakulkan selsulatul diselbult sulmpah promissoir, dan sulmpah ulntulk 

melmbelri keltelrangan gulna melnelgulhkan bahwa selsulatul itul belnar ataul 

tidak yang diselbult sulmpah asselrtoir. Sulmpah yang diulcapkan olelh 

selorang saksi ataul saksi ahli selbellulm melmbelri kelsaksian ataul 

pelndapatnya, telrmasulk kel dalam sulmpah promissoir karelna diakhiri 

delngan janji akan melmbelri keltelrangan yang belnar dan tidak lain dari 

 
107 Ibid., h. 26. 



 
 

 
 

 

yang selbelnarnya; seldangkan sulmpah selcbagai alat bulkti telrmasulk kel 

dalam sulmpah asseltoir karelna fulngsinya ulntulk melnelgulhkan sulatul 

pelristiwa. 

HIR ataul RBg melnyelbultkan ada 3 macam sulmpah selbagai alat 

bulkti, yaitul sulmpah pellelngkap (sulmpah sulppleltoin), sulmpah 

pelmultuls (sulmpah delcisoir) dan sulmpah pelnaksir (sulmpah 

aelstimatoir), yang diatulr dalam Pasal 155-158 dan 177 HIR (182-

185 dan 314 RBg). 

Sulmpah sulppleltoir ataul sulmpah yang dipelrintahkan olelh 

hakin karelna jabatannya kelpada salah satul pihak yang belrpelrkara 

ulntulk mellelngkapi pelmbulktian pelristiwa yang melnjadi 

selngkelta selbagai dasar pultulsannya. Ulntulk dapat dipelrintahkan 

belrsulmpah sulppleltoir kelpada salah satul pihak, haruls ada 

pelmbulktian pelrmullaan lelbih dahullul,teltapi pelmbulktian 

telrscbult bellulm melnculkulpi dan tidak ada alat bulkti lain yang 

dapat digulnakan, selhingga apabila ditambah delngan sulmpah 

pelmelrik saan pelrkara melnjadi sclelsai dan hakim dapat 

melnjatulhkan pultulsannya.  

Sulmpah delcisoir ataul sulmpah pelmultuls yang belrsifat 

melnelntulkan dan melnyellelsaikan selngkelta (litis delcisoir), yaitul 

sulmpah yang dibelbankan atas pelrmintaan salah satul pihak kelpada 

lawannya. Sulmpah ini dapat dipelrintahkan melskipuln tidak ada 

pelmbulktian sama selkali, selhingga sulmpah ini dapat dilakulkan pada 



 
 

 
 

 

seltiap saat sellama pelmelriksaan di pelrsidangan. Akibat melngulcapkan 

sulmpah ini adalah bahwa kelbelnaran pelristiwa yang dimintakan 

sulmpah melnjadi pasti dan pihak lawan tidak bolelh melmbulktikan 

bahwa sulmpah itul palsul (tanpa melngulrangi welwelnang jaksa ulntulk 

melnulntult belrdasarkan sulmpah palsul), selhingga sulmpah delcisoir 

melrulpakan bulkti yang belrsifat melnelntulkan, belrarti orang yang 

melnyulrulh belrsulmpah haruls dikalahkan tanpa dimulngkinkan ulntulk 

melngajulkan alat bulkti lainnya. 

Sulmpah aelstimatoir ataul sulmpah pelnaksir, yaitul sulmpah yang 

dipelrintahkan olelh hakim karelna jabatannya kelpada pelnggulgat ulntulk 

melnelntulkan belsarnya ulang ganti kelrulgian yang bellulm selcara jellas 

dimintakan/diselbultkan dalam gulgatannya. Sulmpah ini barul dapat 

dibelbankan olelh hakim kelpada pelnggulgat bila pelnggulgat tellah dapat 

melmbulktikan haknya atas ganti kelrulgian telrselbult. 

6. Alat Bulkti Lainnya 

Di lular Pasal 164, dalam HIR diatulr julga melngelnai apa yang 

dapat dianggap scbagai alat bulkti dan dapat dipelrgulnakan ulntulk 

melmpelrolelh kelpastian melngelnai kelbelnaran sulatul pelristiwa yang 

melnjadi selngkelta, yaitul pelmelriksaan seltelmpat (delscelntel) 

yang diatulr dalam Pasal 153 HIR (180 RBg), dan keltelrangan 

ahli/saksi ahli (elxpelrtisel) dalam Pasal 154 HIR (181 RBg).108  

 
108 Ibid., h. 28. 



 
 

 
 

 

Pelmelriksaan seltelmpat ialah pelmelriksaan pelrkara olelh 

hakim karelna jabatannya (pelrsidangan), yang dilakulkan di lular 

geldulng ataul telmpat kelduldulkan pelngadilan, agar hakim delngan 

mellihat selndiri objck selngkelta, dapat melmpelrolelh gambaran 

ataul keltelrangan yang melmbelri kelpastian telntang pelristiwa yang 

melnjadi selngkelta. Tuljulan pelmelriksaan seltelmpat adalah agar hakim 

melmpelrolelh kelpastian telntang pelristiwa yang melnjadi selngkelta. 

Olelh karelna itul, fulngsi pelmelriksaan seltelmpat pada hakikatnya adalah 

selbagai alat bulkti melskipuln tidak dimulat dalam Pasal 164 HIR 

selbagai alat bulkti.109 

Keltelrangan ahli ialah keltelrangan pihak keltiga yang objelktif 

dan belrtuljulan ulntulk melmbantul hakim dalam pelmelriksaan pelrkara, 

gulna melnambah pelngeltahulan hakim." Pada ulmulmnya, hakim 

melnggulnakan keltelrangan scoring ahli agar melmpelrolelh 

pelngeltahulan yang lelbih melndalam telntang selsulatul yang hanya 

dimiliki olelh selorang ahli telrtelntul, bahkan melngelnai 

hulkulmpuln hakim dapat melminta bantulan selorang ahli hulkulm 

telrtelntul.110 

Pelngelrtian ahli adalah orang yang melmiliki pelngeltahulan 

khulsuls di bidang telrtelntul. Melnulrult hulkulm, selscorang barul dikatakan 

ahli apabila:111 

1. Melmiliki pelngeltahulan khulsuls (spelsialis) di bidang ilmul 
pelngeltahulan telrtelntul selhingga belnar-belnar kompelteln di bidang 
telrscbult; 

 
109 Ibid. 
110 Ibid., h. 29. 
111 Ibid., h. 54. 



 
 

 
 

 

2. Kelahlian itul dalam belntulk skill karelna hasil latihan ataul 
pelngalaman; dan 

3. Seldelmikian rulpa spelsialisasi yang dimilikinya selhingga 
keltelrangan dan pelnjellasan yang dibelrikannya dapat melmbantul 
melnelmulkan fakta mellelbihi kelmampulan pelngeltahulan ulmulm 
orang biasa. 

 
3.2 Alat Bukti Elektronik dalam Perkara Perdata 

Delrasnya pelnggulnaan telknologi informasi dalam kelgiatan yang 

belrbasis transaksi ellelktronik, selpelrti misalnya layanan ATM (Anjulngan Tulnai 

Mandiri), transaksi bisnis mellaluli handphonel, mobilel banking, intelrnelt 

banking, el-commelrcel, dan lain-lain; telrnyata bellulm diikulti delngan 

pelrkelmbangan hulkulm yang dapat melngikulti pelrcelpatan kelmajulan telknologi 

komulnikasi dan informasi. Olelh karelna itul, dipelrlulkan kelhadiran hulkulm yang 

dapat melnyclelsaikan pelrmasalahan/ selngkelta yang telrjadi di dulnia maya, 

karelna hulkulm positif yang ada bellulm culkulp dapat melnjangkaulnya. 112 

Pelrmasalahan yang lelbih lulas telrjadi pada bidang kelpelrdataan karelna 

transaksi ellelktronik ulntulk kelgiatan pelrdagangan mellaluli sistelm ellelktronik 

(ellelctronic commelrcel) tclah melnjadi bagian dari pelrniagaan nasional dan 

intelrnasional. Kelnyataan ini melnulnjulkkan bahwa konvelrgelnsi di bidang 

telknologi informasi, meldia, dan informatika (tellelmatika) belrkelmbang telruls 

tanpa dapat dibelndulng, seliring delngan ditelmulkannya pelrkelmbangan barul di 

bidang telknologi informasi, meldia, dan komulnikasi. Kelgiatan mellaluli meldia 

sistelm ellelktronik, yang diselbult julga rulang sibelr (cybelr spacel), melskipuln 

belrsifat virtulal dapat dikatelgorikan selbagai tindakan ataul pelrbulatan hulkulm 

 
112 Fakhriah, Op.Cit., h. 5. 



 
 

 
 

 

yang nyata. Selcara yulridis kelgiatan pada rulang sibelr tidak dapat didelkati 

delngan ulkulran dan kulalifikasi hulkulm konvelnsional saja selbab jika cara ini 

yang ditelmpulh akan telrlalul banyak kelsullitan dan hal yang lolos dari 

pelmbelrlakulan hulkulm. Kelgiatan dalam rulang sibelr adalah kelgiatan virtulal yang 

belrdampak sangat nyata melskipuln alat bulktinya belrsifat ellelktronik.113 

Delngan delmikian, sulbjelk pellakulnya haruls dikulalifikasikan pulla 

selbagai Orang yang tellah mellakulkan pelrbulatan hulkulm sccara nyata. Dalam 

kelgiatan el-commelrcel antara lain dikelnal adanya dokulmeln ellelktronik yang 

kelduldulkannya diseltarakan delngan dokulmeln yang dibulat di atas kelrtas. 

Belrkaitan delngan hal itul, pelrlul dipelrhatikan sisi kelamanan dan kelpastian 

hulkulm dalam pelmanfaatan telknologi informasi, meldia, dan komulnikasi 

agar dapat belrkelmbang selcara optimal. Olelh karelna itul, telrdapat tiga 

pelndelkatan ulntulk melnjaga kelamanan di cybelr spacel, yaitul pelndelkatan 

aspck hulkulm, aspelk telknologi, aspelk sosial, buldaya, dan ctika. Ulntulk 

melngatasi ganggulan kelamanan dalam pelnyellelnggaraan sistelm selcara 

ellelktronik, pelndelkatan hulkulm belrsifat multlak karelna tanpa kelpastian 

hulkulm, pelrsoalan pelmanfaatan telknologi informasi melnjadi tidak 

optimal.114 

Hal ini belrpelngarulh pulla telrhadap hulkulm acara pelrdata yang 

belrlakul, telrmasulk julga telrhadap sistelm pelmbulktian pelrdata. 

Pelrkelmbangan dalam sistelm pelmbulktian pelrdata antara lain melnyangkult 

 
113 Ibid. 
114 Ibid,, h. 6. 



 
 

 
 

 

belban pelmbulktian (belwijslast) selbagaimana diatulr dalam Pasal 163 HIR/ 283 

RBg melnelntulkan bahwa pada prinsipnya dalam pelrkara pelrdata, pelnggulgatlah 

yang pelrtama-tama haruls dibelbani delngan pelmbulktian. (barul kelmuldian 

dibelrikan kelselmpatan pada telrgulgat ulntulk pelmbulktian balik - pelnullis). 

Namuln, dalam pelrkelmbangannya asas ini tidak dapat ditelrapkan telrhadap 

seltiap selngkelta pelrdata.115 

Pelrulbahan julga telrjadi dalam hal macam-macam alat bulkti yang dapat 

digulnakan dalam pelnyellelsaian selngkelta pelrdata mellaluli pelngadilan, delngan 

dikelnal dan digulnakannya alat bulkti ellelktronik di masyarakat. Dalam tatanan 

hulkulm formal, baik HIR/RBg maulpuln pelratulran lainnya telntang acara pelrdata 

sampai saat ini bellulm melngatulr telntang dokulmeln /data ellelktronik selbagai 

salah satul alat bulkti, delngan kata lain hulkulm pelmbulktian di Indonelsia bellulm 

melngakomodasi kelbelradaan dokulmeln/data ellelktronik selbagai alat bulkti. 

Selmelntara, dalam pelrkelmbangannya selkarang dikelnal adanya bulkti ellelktronik 

(dianggap scbagai alat bulkti) selpelrti misalnya data/dokulmeln ellelktronik yang 

dikaitkan delngan tandatangan digital dan pelratulran bela matelrai yang haruls 

dipelnulhi olelh alat bulkti sulrat., pelmelriksaaan saksi delngan melnggulnakan 

tellelconfelrelncel, di damping bulkti-bulkti lain selpelrti misalnya relkaman videlo 

kaselt, VCD/DVD, foto, faximili, CCTV, bahkan sistelm layanan pelsan singkat 

SMS (short melssagel systelm).116 

 
115 Ibid., h. 7. 
116 Ibid., h. 8. 



 
 

 
 

 

Selmakin melningkatnya aktivitas kelhidulpan masyarakat yang 

melnggulnakan sistelm ellelktronik melnulntult pelrulbahan dalam melkanismel 

palaksanaan hulkulm pelrdata khulsulsnya dalam hal pelmbulktian, di mana alat 

pelmbulktian yang diakuli selcara hulkulm haruls mellipulti informasi ataul dokulmeln 

ellelktronik selrta kellularan (oultpult) kompultelr lainnnya. Sellain itul, hasil celtak 

dari dokulmeln ellelktronik telrselbult julga haruls diakuli alat bulkti sah selcara hulkulm, 

selhingga akan belrkelmbang apa yang dinamakan bulkti ellelktronik dalam praktik 

hulkulm kelpelrdataan.117 

Bulkti ellelktronik dalam hal informasi ellelktronik dan/ataul dokulmeln 

ellelktronik barul dapat dinyatakan sah apabila melnggulnakan sistelm ellelktronik 

yang selsulai delngan pelratulran yang belrlakul di Indonelsia. Sistelm ellelktronik 

melnulrult Pasal 1 bultir 5 Ulndang-Ulndang No. 11 Tahuln 2008 Telntang Informasi 

dan Transaksi Ellelktronik, adalah selrangkaian pelrangkat dan proscdulr 

ellelktronik yang belrfulngsi melmpelrsiapkan, melngulmpullkan, melngolah, 

melnganalisis, melnyimpan, melnampilkan, melngulmulmkan, melngirimkan, 

dan/ataul melnyelbarkan informasi ellelktronik.  

Pelmanfaatan Telknologi Informasi dan Transaksi Ellelktronik dalam 

Pasal 3 Ulndang-Ulndang Informasi dan Transaksi Ellelktronik belrdasarkan asas: 

a.  Asas kelpastian hulkulm belrarti landasan hulkulm bagi pelmanfaatan 
Telknologi 
Informasi dan Transaksi Ellelktronik selrta selgala selsulatul yang melndulkulng 
pelnyellelnggaraannya yang melndapatkan pelngakulan hulkulm di dalam dan di 
lular pelngadilan. 

b.  Asas manfaat belrarti asas bagi pelmanfaatan Telknologi Informasi 
dan Transaksi Ellelktronik diulpayakan ulntulk melndulkulng prosels 
belrinformasi schingga dapat melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat. 

 
117 Ibid., h. 9. 



 
 

 
 

 

c.  Asas kelhati-hatian belrarti landasan bagi pihak yang belrsangkultan 
haruls melmpelrhatikan selgelnap aspelk yang belrpotelnsi melndatangkan 
kelrulgian, baik bagi dirinya maulpuln bagi pihak lain dalam pelmanfaatan 
Telknologi Informasi dan Transaksi Ellelktronik. 

d.  Asas iktikad baik belrarti asas yang digulnakan para pihak dalam 
mellakulkan Transaksi Ellelktronik  tidak belrtuljulan ulntulk selcara selngaja dan 
tanpa hak ataul mclawan hulkulm melngakibatkan kelrulgian bagi pihak lain 
tanpa selpelngeltahulan pihak lain telrselbult. 

e. Asas kelbelbasan melmilih telknologi ataul neltral telknologi belrarti asas 
pelmanfaatan Telknologi Informasi dan Transaksi Ellelktronik tidak telrfokuls 
pada pelnggulnaan telknologi telrtelntul schingga dapat melngikulti 
pelrkelmbangan pada masa yang akan datang.  

Sulatul bulkti ellelktronik dapat melmiliki kelkulatan hulkulm apabila 

informasinya dapat dijamin kelultulhannya, dapat dipelrtanggulngjwabkan, dapat 

diaksels, dan dapat ditampilkan, selhingga melnelrangkan sulatul keladaan. Orang 

yang melngajulkan sulatul bulkti ellelktronik haruls dapat melnulnjulkkan bahwa 

informasi yang dimilikinya belrasal dari sistelm ellelktronik yang telrpelrcaya.118 

3.2.1 Macam Alat Bukti Elektronik 

Delngan belrlakulnya Ulndang-Ulndang No.8 Tahuln 1997 Telntang 

Dokulmeln Pelrulsahaan, dapat dikatakan hulkulm Indonelsia suldah mullai 

melnjangkaul bulkti ellelktronik, karelna tellah melmbelri kelmulngkinan 

kelpada dokulmeln pelrulsahaan yang tellah dibelri kelduldulkan selbagai alat 

bulkti telrtullis otelntik ulntulk diamankan mellaluli pelnyimpanan dalam 

belntulk mikro film. Sellanjultnya, telrhadap dokulmeln yang disimpan 

dalam belntulk ellelktronik (papelrlelss) telrselbult (mikro film) dapat 

dijadikan alat bulkti yang sah selandainya kellak telrjadi selngkelta kel 

pelngadilan.119 

 
118 Ibid., h. 14. 
119 Ibid., h. 29. 



 
 

 
 

 

Dalam pelrkelmbangannya, Ulndang-Ulndang No.11 Tahuln 2008 

Telntang Informasi dan Transaksi Ellelktronik mellaluli Pasal 5 melngatulr 

telntang bulkti ellelktronik, yang melngatakan bahwa: 

1) Informasi dan ataul dokulmeln ellelktronik  dan/ataul hasil celtakannya 
melrulpakan alat bulkti yang sah dan melmilki akibat hulkulm yang sah. 

2) Informasi dan ataul dokulmeln ellelktronik  dan/ataul hasil celtakannya 
selbagaimana dimaksuld dalam ayat (1) melrulpakan pelrlulasan dari 
alat bulkti yang sah selsulai delngan hulkulm acara yang belrlakul di 
Indonelsia. 

3) Informasi dan ataul dokulmeln ellelktronik dinyatakan sah apabila 
melnggulnakan Sistelm Ellelktronik selsulai delngan keltelntulan yang 
diatulr dalam Ulndang-Ulndang ini. 

4)  Keltelntulan melngelnai Informasi dan ataul dokulmeln ellelktronik  
scbagaimana dimaksuld dalam ayat (1) tidak belrlakul ulntulk: 
a. Sulrat yang melnulrult ulndang-ulndang haruls dibulat dalam belntulk 

telrtullis;dan 
b. Sulratbelselrta dokulmelnnya yang melnulrult ulndang-ulndang haruls dibulat 

dalam belntulk akta notaril ataul akta yang dibulat olelh peljabat 
pelmbulat akta. 

 
Lelbih lanjult, Pasal 6 melngatulr bahwa dalam kaitannya delngan 

keltelntulan yang melngatulr sulatul informasi haruls belrbelntulk telrtullis ataul 

asli, ulntulk informasi ellelktronik dan/ataul dokulmeln ellelktronik dianggap 

sah selpanjang informasi yang telrcantulm didalamnya dapat di aksels, 

ditampilkan, dijamin kelultulhannya, dan dapat dipelrtanggulng jawabkan 

schingga melnelrangkan sulatul keladaan.  

Keltelntulan di atas melmbelrikan kelpastian hulkulm telrhadap 

kelduldulkan informasi ellelktronik dan dokulmeln ellelktronik selbagai alat 

bulkti pelnyidikan, pelnulntultan, dan pelmelriksaan di sidang pelngadilan. 

Lelbih lanjult dijellaskan bahwa yang dimaksuld delngan Sulrat yang 

melnulrult ulndang-ulndang haruls dibulat telrtullis mellipulti teltapi tidak 

telrbatas pada sulrat belrharga, sulrat yang belrharga, dan sulrat yang 



 
 

 
 

 

digulnakan dalam prosels pelnelgakan hulkulm acara pelrdata, pidana, dan 

administrasi nelgara. Sellain itul, Sellama ini belntulk telrtullis idelntik 

delngan informasi dan/ataul dokulmeln yang telrtulang di atas kelrtas 

selmata, padahal pada hakikatnya informasi dan/ataul dokulmeln dapat 

ditulangkan kel dalam meldia apa saja, telrmasulk meldia ellelktronik. Dalam 

lingkulp Sistelm Ellelktronik, informasi yang asli delngan salinannya tidak 

rellelvan lagi ulntulk dibeldakan scbab Sistelm Ellelktronik pada dasarnya 

belropelrasi delngan cara pelnggandaan yang melngakibatkan informasi 

yang asli tidak dapat dibeldakan lagi dari salinannya. 

Dari apa yang tellah diulraikan diatas, dapatlah disimpullkan 

bahwa selcara ulmulm belntulk dari alat bulkti ellelktronik itul adalah 

informasi ellelktronik, dokulmeln ellelktronik dan kellularan kompultelr 

lainnya. Melnulrult Psal 1 ayat (3) Ulndang-Ulndang Informasi dan 

Transaksi Ellelktronik, informasi ellelktronik adalah sulatul ataul 

selkulmpullan data ellelktronik, telrmasulk teltapi tidak telrbatas pada tullisan, 

sulara ataul gambar, pelta, rancangan, foto, ellelctronic dat intelrchangel 

(ElD), sulrat ellelktronik (ellelctronic mail), tellelgram, tellelks, tellelcopy ataul 

seljelnisnya, hulrulf, tanda, angka, kodel aksels, simbol ataul pelrforasi yang 

tellah diolah yang melmiliki arti ataul dapat dipahami olelh orang yang 

mampul melmahaminya. Batasan melngelnali Dokulmeln Ellelktronik, 

melnulrult keltelntulan 1 Pasal l ayat (14) UlUl ITEl adalah seltiap informasi 

ellelktronik yang dibulat, ditelrulskan, dikirimkan, ditelrima, ataul disimpan 

dalam belntulk analog. digital, clelktro magneltik, optikal ataul seljelnisnya, 

yang dapat dilihat, ditampilkan dan ataul didelngar mellaluli kompultelr 

ataul siseltelm ellelktronik, telrmasulk teltapi tidak telrbatas pada tullisan, 



 
 

 
 

 

gambar, pelta, rancangan, foto ataul seljelnisnya, hulrulf, angka, tanda, 

simbol ataul pelrforasi yang melmiliki makna ataul arti ataul dapat 

dipahami olelh orang yang mampul melmahaminya. 

3.3 Kekuatan Pembuktian Akta Notaris yang Dikenakan Meterai yang 

Terkait Transaksi Bisnis Dalam Hukum Pembuktian Acara Perdata 

Hulkulm pelmbulktian dipelrlulkan delmi telrciptanya kelpastian hulkulm 

disamping itul hulkulm pelmbulktian julga dipelrlulkan ulntulk melncelgah timbullnya 

pelrbulatan main hakim selndiri diantara pihak yang saling belrpelrkara, khulsulsnya 

dalam melmpelrtahankan kelbelnaran atas hak yang dimilikinya di pelngadilan. 

Olelh selbab itul pelmbulktian ini melrulpakan bagian yang sangat pelnting dalam 

pelmelriksaan pelrkara dipelngadilan.120 

Dalam sulatul pelrkara pelrdata ataul dari kelsellulrulhan tahap pelrsidangan 

dalam pelnyellelksian pelrkara pelrdata, pelmbulktian melmelgang pelranan yang 

sangat pelnting. Pelngelrtian pelmbulktian tidak diselbultkan selcara khulsuls dalam 

pelratulran pelrulndang-ulndangan, namuln telrdapat dalam keltelntulan Pasal 1865 

Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata, melnjellaskan :“seltiap orang yang 

melndalilkan bahwa bahwa ia melmpulnyai selsulatul hak, ataul gulna melnelgulhkan 

haknya selndiri maulpuln melmbantah sulatul hak orang lain, melnulnjulk pada sulatul 

pelristiwa, diwajibkan melmbulktikan adanya hak ataul pelristiwa telrselbult.”  

Alat pelmbulktian mellipulti : 
 
1. Bulkti telrtullis, 
2. Bulkti saksi, 

 
120 Dedy Pramono, “Kekuatan Pembuktian Akta yang Dibuat oleh Notaris Selaku Pejabat 

Umum menurut Hukum Acara Perdata di Indonesia”, Lex Jurnalica, Volume 12, Nomor 3, 
Desember 2015, h. 250. 



 
 

 
 

 

3. Pelrsangkaan, 
4. Pelngakulan dan sulmpah. 

 

Dalam pelrkara pelrdata telrultama melngelnai pelrjanjian, maka yang dapat 

dijadikan alat bulkti pada pelrsidangan salah satulnya adalah bulkti telrtullis belrulpa 

sulrat pelrjanjian. Sulrat telrselbult dapat digolongkan dalam pelngelrtian akta, maka 

sulrat itul haruls ditandatangani, kelharulsan tanda tangan ini telrsirat dalam Pasal 

1869 Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata. Kelharulsan adanya tanda tangan 

tidak lain belrtuljulan ulntulk melmbeldakan antara akta yang satul delngan akta yang 

lain. Jadi fulngsi tanda tangan pada sulatul akta adalah ulntulk melmbelri ciri selbulah 

akta. Karelna idelntifikasi dapat dilihat dari tanda tangan yang dibulbulhkan pada 

akta telrselbult.121 

Tullisan yang dibulat selcara khulsuls yang dibulat seldelmikian rulpa agar 

melnjadi sulatul alat bulkti yang sah dan akulrat diselbult selbagai akta (actel). 

Akta adalah tullisan khulsuls yang dibulat agar melnjadi sulatul alat bulkti 

telrtullis.122 Akta adalah selbagai sulrat-sulrat yang ditandatangani, dibulat 

ulntulk dipakai selbagai bulkti, dan ulntulk dipelrgulnakan olelh orang, ulntulk 

kelpelntingan siapa sulrat itul dibulat.123 

Pasal 1868 Kitab Ulndang – Ulndang Hulkulm Pelrdata melngatulr 

melngelnai pelngelrtian akta otelntik yaitul : “Sulatul akta otelntik, adalah 

sulatul akta yang didalam belntulk yang ditelntulkan olelh ulndang-ulndang, 

dibulat olelh ataul dihadapan pelgawai-pelgawai ulmulm yang belrkulasa 

 
121 Kotimah, E. K,  Urgensi Tanda Tangan dan Materai dalam Memberikan Kepastian 

Hukum terhadap Kontrak Waralaba (Franchise). HOLREV,  Bandung, 2017, h. 43–63. 
122 Komar Andasasmita, Notaris I, Sumur Bandung, Bandung, 1981, h. 47. 
123 A. Pitlo, Pembuktian dan Daluarsa, Intermasa, Jakarta, 1986, h. 52. 



 
 

 
 

 

ulntulk itul ditelmpat dimana akta itul dibulatnya”. Belrkaitan telntang 

pelngelrtian akta otelntik telrselbult dijellaskan lelbih lanjult olelh Pasal 1870 Kitab 

Ulndang – Ulndang Hulkulm Pelrdata bahwa sulatul akta otelntik melmbelrikan 

kelpada para pihak yang melmbulatnya sulatul bulkti yang selmpulrna telntang apa 

yang dimulat didalamnya. 

Jika selsulatul akta helndak melmpelrolelh statuls otelntisitelit, hal mana 

telrdapat pada akta notaris, maka melnulrult Pasal 1868 KUlHPelrdata, akta yang 

belrsangkultan haruls melmelnulhi pelrsyaratan-pelrsyaratan selbagai belrikult :124 

a. Akta telrselbult haruls dibulat olelh ataul di hadapan selorang peljabat ulmulm dan 

olelh karelnanya dalam hulbulngannya delngan akta - akta notaris melngelnai 

pelrbulatan pelrjanjian dan kelteltapan.  

b. Akta haruls dalam belntulk yang tellah ditelntulkan olelh Ulndang-Ulndang, 

delngan delmikian apabila tidak selsulai delngan yang ditelntulkan olelh Ulndang 

– Ulndang dapat diancam kelhilangan kelotelntikannya. 

Pelngelrtian akta julga diartikan olelh Pasal 165 HIR yaitul, “Sulrat (akta) 

yang sah, ialah sulrat yang dipelrbulat delmikian olelh ataul dihadapan pelgawai 

ulmulm yang belrkulasa ulntulk melmbulatnya, melnjadi bulkti yang culkulp bagi keldula 

bellah pihak dan ahli warisnya dan selkalian orang yang melndapat hak darinya, 

telntang selgala hal yang diselbult dalam sulrat itul dan julga telntang yang ada dalam 

sulrat itul selbagai pelmbelritahulan saja, dalam hal telrakhir ini hanya jika yang 

 
124 Missariyani, “Akta Notaris Sebagai Alat Bukti Dalam Penyelesaian Perkara Perdata”, 

Legal Opinion, Vol. 4 No. 4, 2016, h. 8. 



 
 

 
 

 

dibelritahulkan itul belrhulbulngan langsulng delngan pelrihal pada sulrat akta 

telrselbult.” 

Dalam pelrkara pelrdata, alat bulkti yang belrbelntulk tullisan itul melrulpakan 

alat bulkti yang diultamakan ataul melrulpakan alat bulkti yang nomor satul jika 

dibandingkan delngan alat-alat bulkti lainnya. Dalam pelngelrtian seldelrhana bulkti 

telrtullis ataul sulrat adalah alat bulkti yang belrulpa tullisan yang belrisi keltelrangan 

telrtelntul telntang sulatul pelristiwa, keladaan ataul hal-hal telrtelntul dan 

ditandatangani. Bulkti telrtullis ataul sulrat ini lazim julga diselbult delngan akta.125 

Akta otelntik melngelnal asas acta pulblica probant selsel ipsa, yang belrarti 

sulatul akta yang tampak lahirnya selbagai akta selrta melmelnulhi syarat - syarat 

yang tellah ditelntulkan, maka akta itul belrlakul ataul dianggap selbagai akta otelntik, 

hal ini belrarti tanda tangan peljabat dianggap selbagai aslinya, sampai ada 

pelmbulktian selbaliknya. Jika ada yang melnyangkal maka belban pelmbulktian 

telrleltak pada pihak yang melnyangkal akta telrselbult, ini belrbelda halnya delngan 

akta dibawah tangan dimana jika disangkal maka yang haruls melmbulktikan 

kelbelnarannya adalah pihak yang melngajulkan akta dibawah tangan telrselbult, 

keltelntulan ini telrikat pada keltelntulan khulsuls yang diatulr dalam Pasal 138 HIR, 

164 Rbg dan 148 Rv. Dari pelnjellasan itul nyatalah bahwa akta otelntik jika 

dijadikan alat bulkti dalam sulatul pelmelriksaan pelrkara pelrdata culkulp mampul 

ulntulk melmelnangkan pihak yang melmilikinya jika tidak telrbulkti selbaliknya.126 

 
125 Achiel Suyanto, Kemahiran Hukum Acara Perdata, Paper Pendidikan Khusus Profesi 

Advokad, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2007, h. 6. 
126 Tri Yanty Sukanty Arkiang, “Kedudukan Akta Notaris sebagai Alat Bukti dalam Proses 

Pemeriksaan Perkara Pidana”, Keadilan Progresif, Volume 2, Nomor 2, September 2011, h. 200. 



 
 

 
 

 

Akta Notaris selbagai akta otelntik melmpulnyai 3 (tiga) kelkulatan 

pelmbulktian, yaitul selbagai belrikult :127 

a. Kelkulatan Pelmbulktian Lahiriah Kelmampulan lahiriah akta Notaris 

melrulpakan kelmampulan akta itul selndiri ulntulk melmbulktikan kelabsahannya 

selbagai akta otelntik. Jika dilihat dari lular (lahirnya) selbagai akta otelntik 

selrta selsulai delngan atulran hulkulm yang suldah ditelntulkan melngelnai syarat 

akta otelntik, maka akta telrselbult belrlakul selbagai akta otelntik, sampai 

telrbulkti selbaliknya, artinya sampai ada yang melmbulktikan bahwa akta 

telrselbult bulkan akta otelntik selcara lahiriah. Dalam hal ini belban pelmbulktian 

ada pada pihak yang melnyangkal kelotelntikan akta Notaris. Parameltelr ulntulk 

melnelntulkan akta Notaris selbagai akta otelntik, yaitul tanda tangan dari 

Notaris yang belrsangkultan, baik yang ada pada minulta dan salinan selrta 

adanya awal akta (mullai dari juldull) sampai delngan akhir akta. 

b. Kelkulatan Pelmbulktian Formal Akta Notaris haruls melmbelrikan kelpastian 

bahwa selsulatul keljadian dan fakta telrselbult dalam akta beltull-beltull dilakulkan 

olelh Notaris ataul ditelrangkan olelh pihak-pihak yang melnghadap pada saat 

yang telrcantulm dalam akta selsulai delngan proseldulr yang suldah ditelntulkan 

dalam pelmbulatan akta. Selcara formal ulntulk melmbulktikan kelbelnaran dan 

kelpastian telntang hari, tanggal, bullan, tahuln, pulkull (waktul) melnghadap, dan 

para pihak yang melnghadap, paraf dan tanda tangan para pihak / pelnghadap, 

saksi dan Notaris, selrta melmbulktikan apa yang dilihat, disaksikan, didelngar 

 
127 Felix Christian Adriano, “Analisis Yuridis atas Turunnya Kekuatan Pembuktian Akta 

Notaris menurut UUJN No. 2 Tahun 2014 tentang Jabatan Notaris”, Premise Law Journal, Vol. 9, 
2015, h. 7. 



 
 

 
 

 

olelh Notaris (pada akta peljabat / belrita acara), dan melncatatkan keltelrangan 

ataul pelrnyataan para pihak / pelnghadap (pada akta pihak).  

c. Kelkulatan Pelmbulktian Matelril Kelpastian telntang matelri sulatul akta sangat 

pelnting, bahwa apa yang telrselbult dalam akta melrulpakan pelmbulktian yang 

sah telrhadap pihak-pihak yang melmbulat akta ataul melrelka yang melndapat 

hak dan belrlakul ulntulk ulmulm, kelculali ada pelmbulktian selbaliknya 

(telgelnbelwijs). Keltelrangan ataul pelrnyataan yang ditulangkan / dimulat dalam 

akta peljabat (ataul belrita acara), ataul keltelrangan para pihak yang dibelrikan / 

disampaikan di hadapan Notaris dan para pihak haruls dinilai belnar. 

Pelrkataan yang kelmuldian ditulangkan / dimulat dalam akta belrlakul selbagai 

yang belnar ataul seltiap orang yang datang melnghadap Notaris yang 

kelmuldian / keltelrangannya ditulangkan / dimulat dalam akta haruls dinilai 

tellah belnar belrkata delmikian. Jika telrnyata pelrnyataan / keltelrangan para 

pelnghadap telrselbult melnjadi tidak belnar, maka hal telrselbult tanggulng jawab 

para pihak selndiri. Notaris telrlelpas dari hal selmacam itul. Delngan delmikian 

isi akta Notaris melmpulnyai kelpastian selbagai yang selbelnarnya, melnjadi 

bulkti yang sah ulntulk / diantara para pihak dan para ahli waris selrta para 

pelnelrima hak melrelka. 

Keltiga kelkulatan selbulah akta otelntik yang dibulat dihadapan ataul olelh 

notaris telrselbult melrulpakan kelselmpulrnaan kelduldulkan selbulah akta notaris 

selbagai alat bulkti pada hulkulm pelmbulktian khulsulsnya dalam hulkulm acara 

pelrdata dan melmiliki kelkulatan melngikat bagi para pihak yang telrkait dalam 

akta telrselbult.  



 
 

 
 

 

Walaulpuln delmikian, belbelrapa Pasal yaitul Pasal 16 ayat (9), Pasal 41, 

Pasal 44, Pasal 48, Pasal 49, Pasal 50, Pasal 51, Pasal 52 dalam Ulndang – 

Ulndang Nomor 2 Tahuln 2014 telntang Pelrulbahan atas Ulndang – Ulndang Nomor 

30 Tahuln 2004 telntang Jabatan Notaris melngatulr melngelnai delgradasi kelkulatan 

pelmbulktian akta otelntik melnjadi akta di bawah tangan dalam hal pellanggaran 

atas kelwajiban dan proseldulr dalam hal pelmbulatan akta yang tellah ditelntulkan 

dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan telrselbult belrkaitan delngan kelwajiban 

pelmbacaan akta kelpada para pelnghadap, keltelntulan anatomi akta, syarat 

pelnghadap dan para saksi, pelnandatanganan akta, tata cara relnvoi. 

Belrdasarkan ulraian-ulraian telntang kelkulatan pelmbulktian selbulah akta 

notaris dapat dikatakan bahwa kelduldulkan akta notaris transaksi bisnis selbagai 

alat bulkti selmpulrna, kelculali dapat dibulktian bahwa akta telrselbult palsul ataulpuln 

mellanggar keltelntulan selbagaimana dimaksuld diatas. Delngan delmikian, 

hakim haruls melnelrima akta notaris selbagai sulatul alat bulkti yang 

selmpulrna dalam hulkulm acara pelrdata. 

Apabila alat pelmbulktian yang diajulkan bulkanlah akta notaris ataul 

akta otelntik lainnya yang melmpulnyai sifat pelmbulktian selmpulrna, akan 

teltapi yang diajulkan adalah akta dibawah tangan. Ulntulk dapat ditelrima 

selbagai bulkti di pelngadilan, akta telrselbult haruls dibelri meltelrai selhingga 

kelduldulkannya akan sama delngan akta otelntik yang bisa dijadikan selbagai alat 

bulkti selmpulrna. Akan teltapi, kelnyataan bahwa alat bulkti telrtullis itul tidak 

belrmeltelrai bulkan belrarti pelrbulatan hulkulm itul batal, hanya saja akta dibawah 

tangan telrselbult tidak melmelnulhi syarat ulntulk dijadikan alat bulkti di pelngadilan. 



 
 

 
 

 

Jika sulrat yang akan dijadikan alat bulkti di pelngadilan bellulm ada meltelrainya, 

maka dapat dikelnakan pelmeltraian sellanjultnya dapat dilakulkan kelmuldian.128 

Selhingga apabila akta dibawah tangan yang bellulm ataul tidak ada 

meltelrai bisa dilaksanakan pelmeltelraian kelmuldian. Pelratulran telrhadap 

pelmeltelraian kelmuldian dijellaskan dalam PMK No. 134 Tahuln 2021. 

3.3.1 Kasus Mengenai Tidak Dikenakannya Meterai dalam Akta Notaris 

Transaksi Bisnis 

Pada tahuln 2007 meltelrai telmpell sangat sullit ulntulk didapatkan, 

selhingga ulntulk mellakulkan pelmulngultan meltelrai dalam selbulah dokulmeln 

yang telrmasulk objelk bela meltelrai sangatlah sullit. Banyak pelrulsahaan yang 

telrpaksa ataul delngan selngaja tidak melmbulbulhkan meltelrai dalam aktanya, 

walaulpuln tidak ada meltelrai para pihak teltap mellaksanakan transaksi 

telrselbult. Pelrtanyaannya adalah apakah dipelrbolelhkan tidak melngelnakan 

meltelrai dalam akta otelntik selpelrti akta notaris delngan alasan meltelrai 

langka ulntulk didapatkan dan apabila dipelrbolelhkan ulpaya apa yang bisa 

dilakulkan. Sanksi apa yang bisa dibelrikan telrhadap pelrulsahaan ataul para 

pihak yang delngan selngaja tidak melmbulbulhkan meltelrai dalam akta 

telrselbult padahal meltelrai tidak dalam kondisi langka dan dikarelnakan 

ulntulk melndapatkan kelulntulngan. 

Melnulrult pelnullis selbulah akta notaris wajib dibulbulhkan meltelrai 

karelna dalam Pasal 3 Ulndang-Ulndang Nomor 10 Tahuln 2020 telntang Bela 

 
128 Gani, E. S. “Keabsahan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu Tanpa Meterai Serta Akibat 

Hukumnya”, Jurnal IAIN Ambon, Vol. 13 No. 1, Agustus 2016, h. 15. 



 
 

 
 

 

Meltelrai, diselbultkan bahwa akta notaris adalah salah satul objelk dari bela 

meltelrai selhingga akta notaris dikelnakan pajak olelh nelgara. Dalam kasuls 

di atas tellah telrjadi kasuls meltelrai yang sullit didapatkan ataul langka 

selhingga dipelrbolelhkan ulntulk mellakulkan pelmeltelraian kelmuldian, 

pelmeltelraian kelmuldian julga wajib dilakulkan apabila akta otelntik telrselbult 

akan digulnakan selbagai bulkti dalam pelrsidangan. Belrdasarkan Pasal 17 

ayat (1) Ulndang-Ulndang No. 10 tahuln 2020 (UlUl Bela Meltelrai), dokulmeln 

yang digulnakan selbagai alat bulkti di pelngadilan haruls dilakulkan 

pelmeltelraian kelmuldian. Adapuln dijellaskan bahwa dokulmeln yang 

melrulpakan objelk bela meltelria yang tellah dibayar bela meltelrainya, saat 

digulnakan selbagai dokulmeln alat bulkti di pelngadilan, tidak wajib lagi 

dilakulkan pelmeltelraian kelmuldian. 

Pelmeltelraian Kelmuldian adalah pelmeltelraian yang melmelrlulkan 

pelngelsahan dari peljabat yang diteltapkan olelh melntelri kelulangan dan 

dilakulkan ulntulk: 

1. Dokulmeln yang Bela Meltelrainya tidak ataul kulrang dibayar 
selbagaimana melstinya; dan/ataul 

2. Dokulmeln yang digulnakan selbagai alat bulkti di pelngadilan.  

Pihak yang wajib melmbayar Bela Meltelrai mellaluli Pelmeltelraian 

Kelmuldian melrulpakan Pihak Yang Telrultang. Ulntulk dokulmeln yang Bela 

Meltelrainya tidak ataul kulrang dibayar selbagaimana melstinya, telrdapat 

pelrbeldaan pelnghitulngan Bela Meltelrai yang wajib dibayar belrdasarkan 

saat dokulmeln telrultang Bela Meltelrai. Dalam hal dokulmeln telrultang Bela 

Meltelrai seljak tanggal 1 Janulari 2021, Bela Meltelrai yang wajib dibayar 



 
 

 
 

 

mellaluli Pelmeltelraian Kelmuldian adalah selbelsar Bela Meltelrai yang telrultang 

selsulai keltelntulan yang belrlakul ditambah delngan sanksi administratif 

selbelsar 100% dari Bela Meltelrai yang telrultang. Apabila dokulmeln telrultang 

Bela Meltelrai selbellulm tanggal 1 Janulari 2021, Bela Meltelrai yang wajib 

dibayar mellaluli Pelmeltelraian Kelmuldian adalah selbelsar Bela Meltelrai yang 

telrultang selsulai keltelntulan yang belrlakul ditambah delngan sanksi 

administratif selbelsar 200% dari Bela Meltelrai yang telrultang. 

Selbagai contoh Tulan A melnelrima pelmbayaran ultang dari Tulan B 

selbelsar Rp10 julta di bullan Novelmbelr 2020 dan Marelt 2021. Atas 

pelnelrimaan ulang telrselbult, Tulan A melmbulat tanda telrima pelnelrimaan 

ulang yang selkaliguls melnjadi dasar pelnghitulngan sisa ultang Tulan B 

kelpada Tulan A. Namuln, Bela Meltelrai atas dokulmeln belrulpa tanda telrima 

dimaksuld bellulm dibayarkan olelh Tulan B sellakul pelnelrima dokulmeln 

(Tulan B melrulpakan Pihak yang Telrultang Bela Meltelrai). Olelh karelna itul, 

Bela Meltelrai yang wajib dibayar mellaluli Pelmeltelraian Kelmuldian:129 

1. Ulntulk dokulmeln pada tanggal 1 Novelmbelr 2020 selbelsar Rp18.000,00 
(Rp6.000,00 + (200% x Rp6.000,00)); dan 

2. Ulntulk dokulmeln pada tanggal 1 Marelt 2021 selbelsar Rp20.000,00 
(Rp10.000,00 + (100% x Rp10.000,00)). 

 
Selmelntara itul, ulntulk dokulmeln yang digulnakan selbagai alat bulkti 

di pelngadilan, Bela meltelrai yang wajib dibayar mellaluli Pelmeltelraian 

Kelmuldian adalah selbelsar Bela Meltelrai yang telrultang selsulai keltelntulan 

yang belrlakul pada saat Pelmeltelraian Kelmuldian dilakulkan atas dokulmeln. 

 
129 Pemeteraian Kemudian,  https://rikiasp.id/bm/pemeteraian-kemudian/ diakses, 17 

Januari 2023. 

https://rikiasp.id/bm/pemeteraian-kemudian/


 
 

 
 

 

Selbagai contoh PT ABC akan melnggulnakan Sulrat Pelngiriman Barang 

(SPB) pada tanggal 1 Julli 2018 kel PT XYZ selbagai alat bulkti dalam 

pelngadilan atas selngkelta yang telrjadi di antar keldulanya. Melngingat 

Pelmeltelraian Kelmuldian atas dokulmeln telrselbult dilakulkan pada tanggal 1 

Marelt 2021, maka Bela Meltelrai yang wajib dibayar mellaluli Pelmeltelraian 

Kelmuldian adalah selbelsar Rp10.000,00.130 

Pelmbayaran Bela Meltelrai yang telrultang mellaluli Pelmeltelraian 

Kelmuldian dilakulkan delngan melnggulnakan Meltelrai telmpell, Meltelrai 

Ellelktronik, ataul Sulrat Seltoran Pajak. Khulsuls pelmbayaran atas sanksi 

administratif, dilakulkan delngan melnggulnakan formullir SSP ataul Kodel 

Billing delngan kodel akuln pajak 411611 dan kodel jelnis seltoran 512. 

Sanksi yang dapat dibelrikan kelpada pihak ataul pelrulsahaan yang 

delngan selngaja tidak melmbulbulhkan meltelrai dalam akta telrselbult padahal 

meltelrai tidak dalam kondisi langka dan dikarelnakan ulntulk melndapatkan 

kelulntulngan adalah sanksi administrasi dan sanksi pidana. 

Karelna pajak belrsifat wajib dan melmaksa, maka nelgara 

melneltapkan sanksi bagi wajib pajak yang tidak mellakulkan pelmbayaran 

pajak dan/ataul delngan selngaja melnolak melmbayar pajak. Dalam Ulndang-

Ulndang Nomor 28 Tahuln 2007 tellah dijellaskan wajib pajak yang melnolak 

ulntulk bayar pajak selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-

ulndangan pelrpajakan dapat dikelnakan sanksi administrasi dan sanksi 

pidana. 

 
130 Ibid. 

https://rikiasp.id/bm/pembayaran-bea-meterai/


 
 

 
 

 

Sanksi administrasi pelrpajakan telrdiri dari sanksi delnda, sanksi 

bulnga dan sanksi kelnaikan. Seldangkan sanksi pidana diatulr dalam Pasal 

39 ayat (1) hulrulf i Ulndang-Ulndang Nomor 28 Tahuln 2007 telntang 

Keltelntulan Ulmulm dan Tata Cara Pelrpajakan, yang melnyelbultkan bahwa 

seltiap orang yang delngan selngaja tidak melnyeltorkan pajak yang tellah 

dipotong ataul dipulngult selhingga dapat melnimbullkan kelrulgian pada 

pelndapatan nelgara di pidana delngan pidana pelnjara paling singkat 6 

(elnam) bullan dan paling lama 6 (elnam) tahuln dan delnda paling seldikit 2 

(dula) kali julmlah pajak telrultang yang tidak ataul kulrang dibayar dan paling 

banyak 4 (elmpat) kali julmlah pajak telrultang yang tidak ataul kulrang 

dibayar. 

Pelmbelrian sanksi telrkait pelrpajakan ini bisa dalam belntulk 

tindakan telgas belrulpa pelnyandelraan ataul gijzelling. Tindakan gijzelling 

melrulpakan langkah telrakhir dari tindakan hulkulm yang dapat dilakulkan 

pelmelrintah kelpada wajib pajak nakal. Gijzelling dilaksanakan apabila 

wajib pajak belnar-belnar suldah melmbandell. Tindakan gijzelling bulkan 

satul-satulnya cara ulntulk melmbulat wajib pajak jelra dan melrulpakan 

langkah antisipasi telrakhir yang melrulpakan ulpaya melncari elfelk jelra 

(deltelrrelncel elffelct) agar para pelnulnggak pajak takult dan selgelra mellulnasi 

kelwajiban pajaknya. 131 

Belrdasarkan atulran yang ada, nelgara belrhak mellakulkan gijzelling 

ataul pelnyandelraan belrulpa pelnyitaan atas badan orang yang belrultang 

 
131 Rizka Noor Hashela, Tolak Bayar Pajak, Pidana Bertindak, Pelaihari, 2020, h. 4. 



 
 

 
 

 

pajak. Sellain itul, bisa julga mellakulkan sulatul pelnyitaan, teltapi bulkan 

langsulng atas kelkayaan, mellainkan selcara tidak langsulng, yaitul diri orang 

yang belrultang pajak. Hal itul diatulr dalam Ulndang-Ulndang Nomor 19 

Tahuln 1997 telntang Pelnagihan Pajak delngan Sulrat Paksa selbagaimana 

tellah diulbah delngan Ulndang-Ulndang Nomor 19 Tahuln 2000 telntang 

Pelrulbahan Keldula Atas Ulndang-Ulndang Nomor 19 Tahuln 1997 telntang 

Pelnagihan Pajak delngan Sulrat Paksa yang melngatulr pelnagihan ultang 

pajak kelpada wajib pajak mellaluli ulpaya pelnelgakan hulkulm. 132 

Tuljulan dilakulkannya gijzelling adalah melndorong kelsadaran, 

pelmahaman dan pelnghayatan masyarakat bahwa pajak adalah sulmbelr 

ultama pelmbiayaan nelgara dan pelmbangulnan nasional selrta melrulpakan 

salah satul kelwajiban kelnelgaraan, selhingga delngan pelnagihan pajak 

mellaluli sulrat paksa telrselbult seltiap anggota masyarakat wajib belrpelran 

aktif dalam mellaksanakan selndiri kelwajiban 

pelrpajakannya.  Pelnyandelraan ini dapat dilakulkan sellama 6 (elnam) bullan 

dan dipelrpanjang paling lama 6 (elnam) bullan. 133 

 
3.4 Kekuatan Pembuktian Akta Notaris Elektronik yang dikenakan meterai 

elektronik Yang Terkait Transaksi Bisnis dalam Pembuktian Perdata 

Pelmbulktian melrulpakan prosels bagaimana alat-alat bulkti dipelrgulnakan, 

diajulkan ataulpuln dipelrtahankan dalam hulkulm acara yang belrlakul. Tuljulan 

pelmbulktian adalah ulntulk melngambil pultulsan yang belrsifat delfinitif, pasti, tidak 

 
132 Ibid., h. 5. 
133 Ibid., h. 6 



 
 

 
 

 

melragulkan dan melmiliki akibat hulkulm. Melmbulktikan adalah melmbelri dasar-

dasar yang culkulp kelpada hakim yang melmelriksa pelrkara yang belrsangkultan 

gulna melmbelri kelpastian telntang kelbelnaran pelristiwa yang diajulkan. Dalam hal 

melmbulktikan sulatul pelristiwa, cara yang dapat digulnakan adalah melnggulnakan 

alat bulkti. Alat bulkti adalah selsulatul ulntulk melyakinkan akan kelbelnaran sulatul 

dalil ataul pelndirian.134 

Pada saat ini, pelrkelmbangan telknologi dan informasi melmbulat 

pelrmasalahan hulkulm julga selmakin belragam telrultama dalam transaksi selcara 

ellelktronik. Salah satul pelrmasalahan hulkulm yang mulncull adalah melngelnai sah 

ataul tidaknya alat bulkti ellelktronik yang dilampirkan pelnggulgat ataul telrgulgat 

dalam hulkulm acara pelrdata selrta kelkulatan pelmbulktian alat bulkti ellelktronik 

telrselbult. 

Alat bulkti dalam hulkulm acara pelrdata diatulr dalam Pasal 164, 153, 154 

Helrzieln Inlandsch Relglelmelnt (HIR) dan Pasal 284, 180, 181 Relchtrelglelmelnt 

voor del Bulitelngelwelsteln (RBG). Dalam HIR dan RBG tidak melngatulr selcara 

langsulng ataul melngklasifikasi alat bulkti ellelktronik selbagai salah satul alat bulkti 

di mulka pelngadilan. Alat bulkti ellelktronik kelmuldian diatulr selcara khulsuls dalam 

Pasal 5 ayat (1) dan (2) Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 2008 telntang 

Informasi dan Transaksi Ellelktronik (sellanjultnya diselbult UlUl ITEl).[6] Pasal 5 

ayat (1) dan (2) UlUl ITEl melnyatakan selbagai belrikult:135 

a. Informasi Ellelktronik dan/ataul Dokulmeln Ellelktronik dan/ataul hasil celtaknya 
melrulpakan alat bulkti hulkulm yang sah. 

 
134 Subekti, Hukum Pembuktian, Pradnya Paramita, Jakarta, 1991, h. 7. 
135 Sudikno Mertukusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia Edisi Revisi, Cahaya Atma 

Pustaka, Yogyakarta, 2017, h. 144. 



 
 

 
 

 

b. Informasi Ellelktronik dan/ataul Dokulmeln Ellelktronik dan/ataul hasil celtaknya 
selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) melrulpakan pelrlulasan dari alat bulkti 
yang sah selsulai delngan Hulkulm Acara yang belrlakul di Indonelsia. 

Dari pelnjellasan diatas, UlUl ITEl tellah selcara elksplisit melnelntulkan bahwa 

Informasi dan Dokulmeln Elleltronik melrulpakan alat bulkti yang sah dan 

melmpelrlulas alat bulkti yang sah selsulai delngan hulkulm acara yang tellah belrlakul 

di Indonelsia, selhingga dapat digulnakan selbagai alat bulkti di pelrsidangan. Ulntulk 

bisa melnjadi alat bulkti yang sah, Informasi dan Dokulmeln Ellelktronik haruls 

melmelnulhi syarat formil dan syarat matelril. Syarat formil telrselbult diatulr dalam 

Pasal 5 ayat (4) UlUl ITEl selbagai belrikult:136 

Keltelntulan melngelnai Informasi Ellelktronik dan/ataul Dokulmeln 

Ellelktronik selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) tidak belrlakul ulntulk: 

a. Sulrat yang melnulrult Ulndang-Ulndang haruls dibulat dalam belntulk telrtullis; 
dan 

b. Sulrat belselrta dokulmelnnya yang melnulrult Ulndang-Ulndang haruls dibulat 
dalam belntulk akta notaril ataul akta yang dibulat olelh peljabat pelmbulat akta. 

 
Syarat matelril diatulr dalam Pasal 6, Pasal 15, dan Pasal 16 UlUl ITEl 

selbagai belrikult:[8] Pasal 6 Melnjellaskan, dalam hal telrdapat keltelntulan lain 

sellain yang diatulr dalam Pasal 5 ayat (4) yang melnsyaratkan bahwa sulatul 

informasi haruls belrbelntulk telrtullis ataul asli, Informasi Ellelktronik dan/ataul 

Dokulmeln Ellelktronik dianggap sah selpanjang informasi yang telrcantulm di 

dalamnya dapat diaksels, ditampilkan, dijamin kelultulhannya, dan dapat 

dipelrtanggulngjawabkan selhingga melnelrangkan sulatul keladaan. 

a. Syarat matelril dalam UlUl ITEl Pasal 15 melnjellaskan : 

 
136 Ibid., h. 166. 



 
 

 
 

 

1. Seltiap Pelnyellelnggara Sistelm Ellelktronik haruls melnyellelnggarakan 
Sistelm Ellelktronik selcara andal dan aman selrta belrtanggulng jawab 
telrhadap belropelrasinya Sistelm Ellelktronik selbagaimana melstinya. 

2. Pelnyellelnggara Sistelm Ellelktronik belrtanggulng jawab telrhadap 
Pelnyellelnggaraan Sistelm Ellelktroniknya. 

3. Keltelntulan selbagaimana dimaksuld pada ayat (2) tidak belrlakul dalam 
hal dapat dibulktikan telrjadinya keladaan melmaksa, kelsalahan, dan/ataul 
kellalaian pihak pelnggulna Sistelm Ellelktronik. 

b. Syarat matelril dalam UlUl ITEl Pasal 16 menjelaskan, selpanjang tidak 

ditelntulkan lain olelh ulndang-ulndang telrselndiri, seltiap Pelnyellelnggara 

Sistelm Ellelktronik wajib melngopelrasikan Sistelm Ellelktronik yang melmelnulhi 

pelrsyaratan minimulm selbagai belrikult:  

1. Dapat melnampilkan kelmbali Informasi Ellelktronik dan/ataul Dokulmeln 
Ellelktronik selcara ultulh selsulai delngan masa reltelnsi yang diteltapkan 
delngan Pelratulran Pelrulndang-ulndangan;  

2. Dapat mellindulngi keltelrseldiaan, kelultulhan, kelotelntikan, kelrahasiaan, 
dan keltelrakselsan Informasi Ellelktronik dalam Pelnyellelnggaraan Sistelm 
Ellelktronik telrselbult;  

3. Dapat belropelrasi selsulai delngan proseldulr ataul peltulnjulk dalam 
Pelnyellelnggaraan Sistelm Ellelktronik telrselbult;  

4. Dilelngkapi delngan proseldulr ataul peltulnjulk yang diulmulmkan delngan 
bahasa, informasi, ataul simbol yang dapat dipahami olelh pihak yang 
belrsangkultan delngan Pelnyellelnggaraan Sistelm Ellelktronik telrselbult; dan 

5. Melmiliki melkanismel yang belrkellanjultan ulntulk melnjaga kelbarulan, 
keljellasan, dan kelbelrtanggulngjawaban proseldulr ataul peltulnjulk.  

Pelrkelmbangan telknologi informasi pada elra saat ini melmiliki pelngarulh 

yang sangat signifikan pada hulkulm bisnis. Jasa telrbelsar yang melndulkulng hal 

telrselbult adalah jaringan intelrnelt. Adanya intelrnelt sangatlah melmbantul kinelrja 

bisnis melnjadi lelbih celpat, muldah, elfelsieln dan praktis. Adanya intelrnelt cakulpan 

aktivitas bisnis melnjadi lelbih lulas tanpa batasan gelografis baik pada lingkulp 

nasional maulpuln intelrnasional. Dari sinilah kelmuldian banyak kelgiatan bisnis 

yang melngandalkan intelrnelt selbagai meldia komulnikasi telrkait kellangsulngan 

bisnisnya. Tidak seldikit pulla dari komulnikasi telrselbult kelmuldian melmbulat 



 
 

 
 

 

kelselpakatan antara para pihak yang telrikat baik belrulpa pelrjanjian, pelrnyataan 

ataulpuln hal-hal yang lain belrsifat pelrdata dalam belntulk dokulmeln ellelktronik. 

Dokulmeln ellelktronik belrdasarkan UlUl No 19 Tahuln 2016 Telntang 

Pelrulbahan UlUl No 11 Tahuln 2008 Telntang Informasi Dan Transaksi Ellelktronik 

(UlUl ITEl) yaitul seltiap informasi ellelktronik yang dibulatataul disimpan dalam 

belntulk digital, ellelktromagneltik ataul seljelnisnya, yang bias ditampilkan, dan/ataul 

didelngar mellaluli systelm ellelktronik. Pada prinsipnya, dokulmeln ellelktronik 

melrulpakan dokulmeln pada ulmulmnya. Yang melmbeldakan hanyalah systelm 

pelmbulatannya. Dokulmeln ellelktronik melmakai systelm ellelktronik, seldangkan 

dokulmeln biasa melmakai systelm konvelnsional ataul dibulat selcara fisik.137 

Pada ulmulmnya dokulmeln ellelktronik melmulat sulatul pelrjanjian yang 

didasarkan pada pelrbulatan hulkulm belrulpa transaksi ellelktronik. pellaksanaan 

transaksi telrselbult bisa dilakulkan pada hulkulm pulblik ataul hulkulm privat. Adapuln 

yang telrlibat dalam transaksi ellelktronik (el-commelrcel) yaitul: 138 

a) Pelnjulal/melrchant 
b) Pelmbelli/bulyelr 
c) Celrtification aulthority 
d) Pelnelrbit relkelning/accoulnt issulelr 
el) Jaringan pelmbayaran, dan 
f) Intelrnelt selrvicel providel 

 
Delngan sangat pelsatnya pelrtulmbulhan transaksi ellelktronik di Indonelsia, 

otoritas pelrpajakan mullai gelncar mellaksanakan langkah-langkah elfelktif gulna 

melnyambult hal itul. Contohnya adalah delngan mellakulkan pelmulngultan bela 

 
137 Agung Fajar Matra, Penerapan Cyber Notary di Indonesia Ditinjau dari Undang-

undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris, Tesis, Depok, 2012, h. 58. 
138 Zein YA, Kontrak Elektronik & Penyelesaian Sengketa E- Commerce Dalam Transaksi 

Nasional & Internasional , Mandar Maju, Jakarta, 2009, h. 43. 



 
 

 
 

 

meltelrai telrhadap dokulmeln-dokulmeln belrsifat pelrdata dan dokulmeln-dokulmeln 

lainnya yang belrbelntulk ellelktronik yang belrgulna ulntulk alat pelmbulktian dalam 

pelradilan pelrdata. Bela meltelrai digital dalam pelmulngultannya selbagai pelngganti 

meltelrai telmpell pada dokulmeln kelrtas maka pada dokulmeln ellelktronik dikelnakan 

delngan meltelrai ellelktronik. Aspelk lelgalitas yang melngatulr melngelnai meltelrai 

ellelktronik telrselbult tellah dijellaskan delngan jellas dalam UlUl Bela Meltelrai barul. 

Olelh selbab itul meltelrai ellelktroni kini sah dan lelgal selcara hulkulm selpelrti delngn 

pelngelnaan meltelrai telmpell yang biasa digulnakan selbellulmnya. Olelh selbab 

delmikian, kelkulatan hulkulm, fulngsi, dan kelduldulkan hulkulm meltelrai telmpell dan 

meltelrai ellelktronik ialah selpadan ataul sama pelrsis. 

Selcara yulridis, pada seltiap pelrjanjian, keltelrangan ataulpuln pelrnyataan 

telrtullis yang melnelrangkan pelristiwa pelrdata diharulskan melnggulnakan meltelrai 

pada seltiap dokulmeln/sulratnya baik belrbelntulk selcara fisik maulpuln ellelktronik. 

jika tidak dibulbulhkan meltelrai, maka sulrat/dokulmeln telrselbult tidak melmelnulhi 

pelrsyaratan selbagai alat pelmbulktian. Akan teltapi, tanpa adanya meltelrai pada 

sulrat/dokulmeln bulkan belrarti batalnya sulatul pelrbulatan hulkulm ataul hilangnya 

kelabsahan dari dokulmeln/sulrat telrselbult. Hanya saja pelrbulatan hulkulm yang 

telrcantulm dalam sulrat/dokulmeln telrselbult tidak melmelnulhi pelrsyaratan ulntulk 

bisa dipakai selbagai alat bulkti di pelngadilan.139 

Selbellulm adanya UlUl Bela Meltelrai, dokulmeln ellelktronik tellah diakuli 

selbagai alat bulkti yang sah di pelngadilan. hal ini ditelgaskan pada Pasal 5 ayat 

 
139 Bambang Waluyo, Sistem Pembuktian Dalam Peradilan Indonesia, Sinar Grafika, 

Jakarta, 1996, h. 3. 



 
 

 
 

 

(1) UlUl ITEl. Dokulmeln elleltronik belselrta hasil print oult-nyaadalah pelrlulasan dari 

alat bulkti yang sah belrdasarkan hulkulm acara di Indonelsia (Pasal 5 ayat (2) UlUl 

ITEl). Ulntulk melnjadi alat bulkti yang sah, maka dokulmeln ellelktronik haruls 

melmelnulhi pelrsyaratan yang tellah diatulr dalam UlUl ITEl. Dari ulraian diatas, 

Maka dapat disimpullkan bahwa UlUl Bela Meltelrai dan UlUl ITEl saling belrkaitan 

satul sama lain. Adanya UlUl bela meltelrai melngharulskan dokulmeln ellelktronik 

yang belrkaitan delngan pelristiwa pelrdata ulntulk melmbulbulhkan el-meltelrai 

didalamnya. Hal ini selbagai belntulk pelmelnulhan syarat formal alat bulkti di 

pelngadilan, selhingga dokulmeln telrselbult melnjadi sah selbagai alat bulkti dimata 

hulkulm.  

Akan teltapi belrbelda apabila dokulmeln ellelktronik telrselbult belrbelntulk akta 

notaris, Belrdasarkan sulbstansi hulkulm UlUlJN dan BW yang melngatulr telntang 

melkanismel pelmbulatan akta notaris, dan syarat otelntisitas akta notaris, dapat 

dipahami bahwa pelnggulnaan akta yang dibulat selcara ellelktronik olelh notaris 

tidak melmelnulhi syarat otelntisitas akta aultelntik walaulpuln suldah dikelnakan el- 

meltelrai didalamnya. Selhinggga pelnggulnaan akta yang dibulat selcara ellelktronik 

olelh notaris tidak selsulai delngan fulngsi dan tuljulan dari pelmbulatan akta aultelntik, 

yakni melmbelrikan kelpastian hulkulm dan melmiliki nilai pelmbulktian. 

Pelmbulatan akta selcara ellelktronik bellulm melmpelrolelh landasan hulkulm 

yang kulat, selhingga bellulm melmbelrikan jaminan kelpastian hulkulm. Kelpastian 

hulkulm dapat telrcapai, jika tidak telrdapat keltelntulan yang saling belrtelntangan 

antara ulndaang-ulndang yang satul delngan yang lainnya. Pellulang notaris ulntulk 

melmbulat akta selcara ellelktronik dalam UlUlPT No. 40 Tahuln 2007, tidak dapat 



 
 

 
 

 

ditelrapkan karelna bellulm adanya sinkronisasi (belrtelntangan) delngan UlUlJN dan 

UlUl ITEl. Pasal 16 ayat (1) hulrulf m UlUlJN melwajibkan selorang notaris ulntulk 

melmbacakan akta dihadapan pelnghadap delngan dihadiri olelh paling seldikit 2 

(dula) orang saksi. Seldangkan di dalam Pasal 5 ayat (4) UlUl ITEl yang 

melmbelrikan batasan delngan melngelculalikan akta notaris tidak telmasulk dalam 

katelgori informasi/dokulmeln ellelktronik. 


